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ABSTRACT

Diarrhea is a condition of acute diarrhea syndrome, which may or may not be accompanied by vomiting, and is
suspected to be caused by the colonization of pathogens in the digestive tract. Diarrhea is defined as the passage
of loose stools more than 3 times a day, with or without blood and mucus. In infants, diarrhea is characterized by
a frequency of bowel movements exceeding 4 times a day, with loose stool consistency, possibly green in color,
and may contain mucus or blood. The causes of diarrhea can vary, including infections, malabsorption, and food
factors, often closely related to human behavior. In 2022, there were 1,949 cases of diarrhea in infants in Lhosukon
and 3,653 cases in children over 5 years old, which were associated with flooding in the region during the same
year. Flooding can lead to post-disaster impacts, including an increased prevalence of diseases such as diarrhea.
Data from the Ministry of Health of the Republic of Indonesia mentions seven diseases that often occur due to
flooding, including diarrhea, leptospirosis, Acute Respiratory Infections (ARI), skin diseases, digestive system
diseases, typhoid, and infectious diseases such as dengue fever or malaria. Diarrhea is one of the most common
diseases that occur after a flood. This study aims to assess the difference in mothers' knowledge about diarrhea
management before and after health promotion in Keutapang Village. This research is quasi-experimental with a
one-group pretest-posttest design, involving 81 respondents selected using total sampling techniques. The results
showed that before health promotion, the majority of mothers (60.5%) had sufficient knowledge, while after health
promotion, the majority of mothers (96.3%) had good knowledge. Statistical analysis using the Wilcoxon test
showed a P-value < 0.05, indicating a significant influence of health promotion on mothers' knowledge of diarrhea
management in Keutapang Village.
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ABSTRAK

Diare adalah suatu kondisi sindrom diare akut, yang dapat disertai atau tidak disertai muntah, dan diduga
disebabkan oleh kolonisasi patogen pada saluran pencernaan. Diare didefinisikan sebagai keluarnya tinja encer
lebih dari 3 kali sehari, dengan atau tanpa darah dan lendir. Pada bayi, diare ditandai dengan frekuensi buang air
besar lebih dari 4 kali sehari, dengan konsistensi tinja yang encer, mungkin berwarna hijau, dan dapat mengandung
lendir atau darah. Penyebab diare dapat bervariasi, termasuk infeksi, malabsorpsi, dan faktor makanan, yang
seringkali terkait dengan perilaku manusia. Pada tahun 2022, terdapat 1.949 kasus diare pada balita di Lhosukon
dan 3.653 kasus pada anak-anak di atas 5 tahun, yang dikaitkan dengan kejadian banjir di wilayah tersebut pada
tahun yang sama. Banjir dapat menyebabkan dampak pasca bencana, termasuk meningkatnya prevalensi penyakit
seperti diare. Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menyebutkan tujuh penyakit yang sering muncul
akibat banjir, termasuk diare, leptospirosis, Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), penyakit kulit, penyakit
saluran pencernaan, tifoid, dan penyakit menular seperti demam berdarah atau malaria. Diare merupakan salah
satu penyakit yang paling umum terjadi setelah bencana banjir. Penelitian ini bertujuan untuk menilai perbedaan
pengetahuan ibu tentang penanganan diare sebelum dan setelah adanya promosi kesehatan di Desa Keutapang.
Penelitian ini bersifat quasi-eksperimental dengan desain one group pretest-posttest, melibatkan 81 responden
yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum promosi
kesehatan, sebagian besar ibu (60,5%) memiliki pengetahuan yang cukup, sedangkan setelah promosi kesehatan,
sebagian besar ibu (96,3%) memiliki pengetahuan yang baik. Analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon
menunjukkan P-value < 0,05, mengindikasikan adanya pengaruh signifikan dari promosi kesehatan terhadap
pengetahuan ibu tentang penanganan diare di Desa Keutapang.

Kata kunci : Anak, banjir, bencana, diare, infeksi

PENDAHULUAN

Diare merupakan sindrom akut dengan atau tanpa muntah, yang diduga disebabkan oleh
kolonisasi patogen pada saluran pencernaan. Didefinisikan sebagai defekasi encer lebih dari 3 kali
sehari, termasuk bayi yang buang air besar lebih dari 4 kali sehari dengan feses encer, mungkin berwarna
hijau, dan dapat mengandung lendir atau darah. Faktor penyebab diare melibatkan infeksi, malabsorpsi,
dan faktor makanan yang erat kaitannya dengan perilaku manusia (1,2,3).

Banjir, sebagai bencana terbesar di dunia, dapat menyebabkan peningkatan kasus diare dan
penyakit lainnya. Data Kementerian Kesehatan Rl mencatat tujuh penyakit yang muncul akibat banjir,
termasuk diare. Di Aceh, Lhoksukon, yang sering terkena banjir, mengalami 1.949 kasus diare pada
balita dan 3.653 kasus pada anak di atas 5 tahun pada tahun 2022 (4,5,6).

Bencana banjir, terjadi ketika air meluap melebihi kapasitas pembuangan, menyebabkan
dampak fisik, sosial, dan ekonomi. Data UN-ISDR menunjukkan peningkatan kejadian banjir dari 20
pada tahun 1975 menjadi 147 pada tahun 2001. Di Asia, termasuk Thailand dan Malaysia, banjir sering
terjadi. Di Indonesia, pada tahun 2021, tercatat 15.366 kasus banjir, dengan Aceh memiliki 1.435 kasus
(7,8,9).

Lhoksukon, berada di dataran rendah dan rawan banjir, memiliki kondisi topografi yang
mendukung kejadian banjir. Diare, penyebab utama kematian anak di negara berkembang, dapat diatasi
dengan peningkatan pengetahuan ibu. Pendidikan kesehatan, menggunakan media video dan poster,

dapat efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan mengubah perilaku (10,11,12,13).
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Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh media promosi kesehatan terhadap pengetahuan
ibu tentang penanganan diare pada anak pasca banjir di Desa Keutapang, Lhoksukon. Survei awal
melibatkan 81 ibu dari 155 keluarga di desa tersebut. Data dari penelitian Suprida (2019) menunjukkan
bahwa beberapa ibu kurang mengetahui penanganan diare.

Dengan demikian, penelitian ini relevan untuk mengukur efektivitas media promosi kesehatan

dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang penanganan diare pada anak pasca banjir di Keutapang.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis quasi-eksperimental dengan rancangan one group pretest-
posttest. Tujuannya adalah untuk menilai pengaruh promosi kesehatan terhadap pengetahuan ibu
mengenai penanganan diare di Desa Keutapang, Lhoksukon, Aceh Utara. Lokasi penelitian
dilaksanakan di Desa Keutapang, Kecamatan Lhoksukon, Kabupaten Aceh Utara, selama bulan Juni
2023 hingga Januari 2024. Populasi penelitian ini adalah ibu di Desa Keutapang sebanyak 81 orang.

Sampel penelitian dipilih dengan kriteria inklusi, yaitu ibu berusia 17-55 tahun yang tinggal di
Desa Keutapang, dan kriteria eksklusi, yaitu responden yang tidak hadir saat penelitian. Pengambilan
sampel menggunakan teknik total sampling, sehingga total sampel yang diambil adalah sebanyak 81
responden (54).

Variabel penelitian meliputi pendidikan, jenis kelamin, usia, dan pekerjaan ibu di Desa
Keutapang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner dengan 15 pertanyaan tentang
penanganan diare. Skor tiap pertanyaan diasumsikan memiliki bobot yang sama, yaitu 6,6666 poin.

Validitas instrumen diuji dengan korelasi product moment, dan reliabilitas diukur menggunakan
Cronbach's alpha. Hasil uji validitas menunjukkan semua pertanyaan dalam kuesioner valid, dengan r
hitung > 0,708. Reliabilitas instrumen dinyatakan baik dengan alpha Cronbach's sebesar 0,972.

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner pretest dan posttest setelah
menampilkan media audio-visual tentang penanganan diare kepada responden. Tahap pengolahan data
melibatkan editing, coding, dan tabulasi. Analisis data menggunakan teknik univariat dan bivariat,
dengan uji Wilcoxon untuk metode bivariat (55,56).

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengukur efek promosi kesehatan terhadap
pengetahuan ibu mengenai penanganan diare pada anak pasca banjir di Desa Keutapang.

HASIL

Penelitian ini menggambarkan karakteristik responden berdasarkan usia, pekerjaan, dan

pendidikan. Mayoritas responden adalah ibu dengan usia dewasa awal (26-35 tahun), sebanyak 44,4%,

pekerjaan mayoritas adalah bekerja (53,1%), dan mayoritas pendidikan adalah SMA (63,0%).
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Tabel 1 Karakteristik Responden

Persentase (%0)

Karakteristik Frekuensi (n=81)
Usia Ibu
Remayja akhir (17-25 tahun) 12
Dewasa awal (26-35 tahun) 36
Dewasa akhir (36-45 tahun) 28
Lansia awal (46-55 tahun) 5
Pekerjaan Ibu
Tidak Bekerja 38
Bekerja 43
Pendidikan Ibu
SD 0
SMP 18
SMA 51
Perguruan Tinggi 12

14.8

44.4
34,5
6.1

46,9
53,1

0,0
222

iy

63,0
14,8

Selanjutnya, penelitian juga melibatkan gambaran pengetahuan ibu sebelum promosi kesehatan,

yang diukur dengan distribusi jawaban dari kuisioner. Hasilnya menunjukkan bahwa sebelum promosi

kesehatan, sebagian besar ibu memiliki pengetahuan cukup (67,9%), dengan beberapa di kategori baik

(6,2%).

Tabel 2 Jawaban Ibu sebelum Promosi Kesehatan

Jawaban Responden
No Pernyataan Benar % Salah %
1.  Bencana bamir merupakan memngkatnya 79 7.3 2 25
volume debit air vang menggenangi suatu
wilayah karena curah hyan yang tinggi
diatas normal
2 Bencana banjir menyebabkan peningkatan dann = 74 1.4 7 8.6
tumbuhnya bakter1, virus, parasit dan sebagainya
3 Pasca bencana banjir meningkatkan kejadian 74 1.4 7 8.6
penyakit infeks: misalnya gatal-gatal pada kulit,
diare, leptospirosis, dan sebagamya
4 Diare adalah BAB encer lebih dari 3 kali sehari 73 90.1 8 9.9
dengan atau tanpa darah dan lendir dalam tinga
3 Nyeri perut, penurunan berat badan, mata 62 76.5 19 23.5

cekung, lemas dan demam merupakan gejala dan
diare
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6  Diare tidak dapat menyebakan kematian 19 235 62 76,5
7. Faktor gizi tidak mempengaruhi anak untuk 73 92,6 6 7.4
terkena mfeksi bakter;, virus dan parasit yang
memyebabkan penyakit diare
8.  Diare dapat menyebabkan dehidrasi yaitu suatu 61 753 20 24.7
keadaan kehilangan cairan berlebthan atau tidak
digantikan secara cukup
9. Pembenan oralit pada anak yang mengalami 78 96.3 3 37
diare efektif dalam mengurangi resiko
kehilangan cairan pada anak
10. Pemberian air putih saja cukup dalam mengatasi 70 864 11 136
kekurangan cairan pada anak diare
11. Pembenan zink pada anak merupakan salah satu =~ 68 840 13 16,0
penanganan pada diare
12,  Pemberian ASI pada anak diare dapat memenuhi =~ 72 88,9 9 1.1
gizi anak tetap terpenuhi sehingga tetap kuat dan
tumbuh serta mencegah berkurangnya berat
badan
13, Antibiotik tidak dapat diberikan pada pendenta 48 593 33 40,7
diare
14 Perbatkan sanitasi pasca bencana banjr tidak 52 642 29 358
diperlukan dalam pencegahan penyakit diare
15. Lingkungan yang baik setelah pasca bencana 30 37.0 51 63,0
banyir menurunkan kejadian timbulnya penyakit
diare pada anak
Tabel 3 Pengetahuan Ibu sebelum Perlakuan (Pre-Test)
Kategori Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
Kurang 21 259
Cukup 55 67.9
Baik 5 6,2
Total 81 1000
Tabel 4 Pengetahuan Ibu Pre-Test Berdasarkan Usia
. Pengetahuan Test) - Frekuensi Persentase
Usia Kurang Cukup Baik (n=81) o
n % n % n %o
Remaja (1725 7 533 5 416 0 00 12 100,0
tahun)
Dewasa awal
(26-35 tzhun) 6 166 27 750 3 83 36 100,0
Dewasa akhir -
(36-45 tahun) 4 142 23 821 1 35 28 100,0
Lansia awal
(46-55 tahun) 4 800 O 0.0 1 20,0 5 100,0
Tabel 5 Pengetahuan Ibu Pre-Tesf Berdasarkan Pekerjaan
Pengetahuan (Pre-Test) .
Pekerjaan Kurang Cukup Baik FE:I::;;SI Pers;: fase
n % n % n %
Tidak bekerja 15 395 20 526 3 79 38 100,0
Bekerja 12 279 29 4§74 2 47 43 1000
Tabel 6 Pengetahuan Ibu Pre-Testf Berdasarkan Pendidikan
Pengetahuan (Pre-Test) .
Pendidikan Kurang Cukup Baik F::'z";f’l';s' P"“,‘,:““se
n % n % n %
sD 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0
SMhP 9 50,0 8 444 1 5,6 18 100,0
ShA 16 314 31 608 4 7.8 51 100,0
Perguruan 2 167 10 83 0 00 12 100,0
Tingg
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Setelah promosi kesehatan, terjadi perubahan signifikan dalam pengetahuan ibu. Hasil post-test

menunjukkan peningkatan, dengan 96,3% ibu memiliki pengetahuan baik. Analisis berdasarkan usia,

pekerjaan, dan pendidikan juga menunjukkan peningkatan pengetahuan di setiap kelompok.

Tabel 7 Jawaban Kuisioner Tbu sesudah Promosi Kesehatan

Pernyvataan

Jawaban Responden

Benar

%

Salah

%

10.

11.

Bencana banjir merupakan meningkatnya
volume debit air yang menggenangi suatu
wilayah karena curah hwjan yvang tinggi

diatas normal

Bencana banjir menyebabkan pemngkatan dan
tumbuhnya bakteri, virus, parasit dan
sebagainya

Pasca bencana banjr memngkatkan kejadian
penyakit infeksi misalnya gatal-gatal pada
kulit, diare, leptospirosis, dan sebagainya
Diare adalah BAB encer lebih dari 3 kali sehari
dengan atau tanpa darah dan lendir dalam tinga
Nyeri perut, penurunan berat badan, mata
cekung, lemas dan demam merupakan gejala
dart diare

Diare tidak dapat menyebakan kematian
Faktor gizi tidak mempengaruhi anak untuk
terkena infeksi bakteri, virus dan parasit vang
memyebabkan penyakit diare

Diare dapat menyebabkan dehidrasi yaitu suatu
keadaan kehilangan cawran berlebthan atau
tidak digantikan secara cukup

Pemberian oralit pada anak vang mengalam
diare efektif dalam mengurangi  resiko
kehilangan cairan pada anak

Pemberian ar pubth saja cukup dalam
mengatasi kekurangan cairan pada anak diare
Pemberian zink pada anak merupakan salah
satu penanganan pada diare

Pemberian ASI pada anak diare dapat
memenuli giz1 anak tetap terpenubu sehingga
tetap kuat dan tumbuh serta mencegah
berkurangnya berat badan

Antibiotik tidak dapat diberikan pada penderita
diare

Perbaikan sanitasi pasca bencana banjir tidak
diperlukan dalam pencegahan penyakit diare
Lingkungan yang baik setelah pasca bencana
banjir menurunkan kejadian  timbulnya
penyakit diare pada anak

21

81

81

21

21

20
81

21

21

81

81

21

21

78

79

100.0

100.0

100.0

100.0

100.0

98.8
100.0

100.0

100.0

100.0
100.0

100.0

100.0

96.3

0

0.0

0.0

0.0

0.0

0.0

1.2
0.0

0.0

0.0

0.0

0.0
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Tabel 5 Pengetahuan Ibu Sezudah Perlakuan (Post-Tesr)

Kategori Pengetahuan Frekuensi Perzentase (%)
Kurang /] 0.0
Cukup 3 3.7
Bak 78 96,3

Total £l 100.0

Tabel @ Pengetahuan Ibu Post-Tesr Berdazarkan Usia
Pengetahuan [Post-Tesr)

Frekunensi Perzentaze

Usi furqu nl:ul':u;'nEP - Baik% (n=81) [
ﬁga 723 5 g0 0 o0 12 w00 12 100,0
Doaniel 000 0 00 36 1000 36 1000
QUiios 0 00 2 71 2 %6 8 100,0
ansiaawal — 5 pg 1 20 5 800 5 100,0

[46-55 tahum)

Tabel 10 Pengetabhuan Ibn Posr-Test Berdazarkan Pekerjaan

Pengetahuan (Posr-Tes
Pekerjaan Kurang Cukup Baik

Frekunensi Perzentaze

n %0 n %% n ] (n=51) i
Tidak bakerja 0 00 1 26 37 974 3E 100,0
Belania 9 00 2 47 4] 533 43 1000

Tabel 11 Pengetahuan Ibu Post-Tesr Berdasarkan Pendidikan

Penpetahnan (Pose-Tesr) .
Pendidikan Kurans ___ Cukup Baik FE:E“;I‘;*' P'—’“;:“SE
n b n b n O
s 0 00 0 00 0 00 0 0,0
SnP 0 00 0 00 1% 1000 18 100.0
shis 0 00 3 595 43 4] 51 100.0
?.“E“‘P"” 000 0 00 12 1000 12 1000
mESL

Uji Wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara pengetahuan ibu sebelum
dan setelah promosi kesehatan penanganan diare pada anak (p value = 0,000). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa promosi kesehatan memiliki pengaruh positif terhadap pengetahuan ibu tentang

penanganan diare di Desa Keutapang.

Tabel 12 Uji Wilcoxon Pengaruh Promosi Kesehatan Penanganan Diare Pada Anak
Terhadap Pengetahunan Ibu

Tingkat Kategori
Variabel Kategori Kurang Cukup Baik p value
n % n % n %

Pre-Test 21 259 55 679 5 6.2

Pengetahuan Post-Test 0 0.0 3 3.7 78 963

0,000
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PEMBAHASAN

Penelitian ini menggambarkan karakteristik responden, dengan mayoritas berusia dewasa awal
(26-35 tahun), dimana usia dipandang mempengaruhi pengetahuan, terutama karena pengalaman dan
aktifitas sosial. Mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir SMA, sejalan dengan data BPS, yang
menunjukkan kebijakan wajib belajar 12 tahun telah meningkatkan tingkat pendidikan masyarakat.
Mayoritas responden juga bekerja, seiring dengan penelitian Baihagi tahun 2020 yang menunjukkan
dominasi ibu yang bekerja di Aceh (13-20).

Penelitian memperlihatkan bahwa sebelum promosi kesehatan mengenai penanganan diare pada
anak, sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang cukup. Pendidikan berperan dalam
mempengaruhi pengetahuan, dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi memudahkan seseorang
dalam menerima informasi. Setelah promosi kesehatan, mayoritas responden meningkat ke kategori
pengetahuan baik. Promosi kesehatan melalui media audio-visual efektif dalam meningkatkan
pengetahuan ibu terkait penanganan diare pada anak pasca bencana banjir (21-35).

Pengetahuan ibu sebelum dan setelah promosi kesehatan menunjukkan perbedaan yang
signifikan, dengan peningkatan kategori pengetahuan dari cukup menjadi baik. Promosi kesehatan,
khususnya melalui media audio-visual, berperan penting dalam meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan ibu terhadap penanganan diare pada anak. Penggunaan media video dianggap efektif dalam
proses pembelajaran karena melibatkan indera penglihatan dan pendengaran, membantu pemahaman
informasi, dan menarik minat responden (36-48).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian Ali (2018), yang menunjukkan
peningkatan pengetahuan setelah intervensi menggunakan media video. Media video dianggap efektif
karena menyalurkan pengetahuan melalui indera penglihatan, yang secara empiris diperoleh sekitar 75-
87% pengetahuan manusia. Dalam konteks promosi kesehatan, media video berfungsi sebagai sarana
yang memperjelas dan memudahkan pemahaman informasi, mencapai tujuan pendidikan kesehatan

secara optimal (49 — 57).

KESIMPULAN DAN SARAN
Mayoritas responden dalam penelitian ini merupakan ibu-ibu berusia produktif, yang sebagian
besar bekerja dan memiliki tingkat pendidikan SMA. Pengetahuan ibu sebelum adanya promosi
kesehatan penanganan diare pada anak umumnya termasuk dalam kategori cukup. Namun, setelah
dilakukan promosi kesehatan, terjadi peningkatan signifikan dalam pengetahuan ibu, yang kemudian
masuk ke dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa promosi kesehatan penanganan diare pada

anak berpengaruh positif terhadap pengetahuan ibu di Desa Keutapang.

Adapun saran yang dapat disampaikan melibatkan berbagai pihak. Masyarakat Desa Keutapang
sebaiknya menerapkan ilmu penanganan diare pada anak sebagai langkah preventif untuk mengurangi

risiko komplikasi diare, terutama dalam menghadapi potensi bencana. Dinas Kesehatan Aceh Utara
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diharapkan dapat lebih fokus dalam melakukan promosi kesehatan, khususnya terkait penanganan diare

pada anak, di desa-desa yang rentan terhadap bencana. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk

melanjutkan penelitian dengan pendekatan kualitatif, melakukan desain penelitian yang lebih
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